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Dari Redaksi:

Kita (belum) Merdeka

EBAT OT melalui edisi pertama
majalah digital yang diberi nama
OCCUPASSION mengangkat tema
kemerdekaan yang terinspirasi dari
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia yang
jatuh pada tanggal 17 Agustus. Kata “merdeka”
yang setiap tahun kita teriakkan nyatanya tidak
\ benar-benar dirasakan oleh setiap orang, masih

banyaknya label-label negatif terhadap ras atau
agama tertentu, ketidaksetaraan hak pada
gender, minimnya akses transportasi dan
lapangan  pekerjaan bagli  orang-orang
disabilitas, hingga stigma-stigma yang masih
melekat kuat pada masyarakat adalah
bukti-bukti bahwa kita belum merdeka.

Sebagai Okupasi Terapis, kami paham betul
bahwa dapat melakukan hal-hal yang disukai
dengan bebas, mendapatkan kesempatan yang
sama terlepas dari segala kemampuan dan
ketidakmampuan vyang ada, serta tidak
dipandang rendah oleh orang lain adalah
bentuk dari merdeka itu sendiri. Oleh
karenanya, melalui OCCUPASSION, kami ingin
mengajak kita untuk berjuang bersama-sama
agar kemerdekaan tidak hanya milik beberapa
golongan semata, tapi milik kita semua.
Merdeka!

Warm Regards,

Occupassion Team
‘Karena selalu ada Passion di setiap Occupation”

Editor in Chief Krisna Meidiyantoro B
Editor M. Elysa Nasri
Writers Muhammad Dicky Alif M, Fanza Fatina Ajjauza
Designer Siti Aisyah
Reporter Ana Syifa'u Nafilah
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Interview

Apa Itu SEBAT 0T

Seputar Berita dan Artikel Okupasi Terapi
(SEBAT OT) adalah sebuah gerakan jurnalis-
tik yang mengangkat isu-isu disabilitas dan
memberikan informasi seputar profesi Ok-
upasi Terapi (OT) melalui website dan media

sosial.

Visi St BAT O

Menjadi media promosi isu disabilitas dan
keilmuan Okupasi Terapi.

Misi SEBAT Q1

Melakukan promosi isu disabilitas dan Okupasi Terapi dalam bentuk:

Kerja sama dengan
profesi kesehatan

Wt lain
|

Tulisan Media Digital
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ancasila merupakan ideologi dan
dasar negara Indonesia yang berperan
sebagai arah kehidupan nasional
bangsa. Pancasila mengandung
nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman bangsa
dalam melakukan kehidupannya sehari-hari,
yang mana jika masyarakat lupa akan nilai-nilai
bangsa sendiri, maka bangsa Indonesia akan ke-
hilangan arah tujuan yang telah dibuat bersama
sejak berdirinya bangsa ini. Pada Kongres
Amerika Serikat tahun 1956, Ir. Soekarno men-
genalkan pancasila pada dunia dalam Bahasa In-

geris yaitu, satu “Believe in God”, dua “Nationali-
ty”, tiga “Humanity”, empat “ Democracy”, dan
lima “ Social Justice”. Dalam hal ini sangat jelas
bahwa “Humanity” dan “ Social Justice” merupa-
kan arah kehidupan yang harus diwujudkan
secara nyata dalam kehidupan kita, namun su-
dahkah hal-hal tersebut diterapkan?

Semua Orang Mempunyai Hak Yang Sama
Semua orang berhak mendapatkan keadilan dan
penghargaan yang sama tanpa harus meman-
dang ras, agama, fisik, kelompok, jenis kelamin,
dan kemampuannya, namun fenomena yang ter-
jadi saat ini masih jauh dari harapan yang terta-
nam dalam pancasila, khususnya pada sila ke 4
dan 5, yaitu “Humanity & Social Justice”. Di tahun
ke-75 ini, Indonesia harus melakukan perubah-
an nyata dari semua bidang dan lapisan mas-
yarakat. Maka disinilah Okupasi Terapis (OTs)
memegang peranan penting dalam meningkat-
kan kesadaran masyarakat tentang keadilan
dalam melakukan setiap aktivitas maupun
pekerjaan yang berarti bagi individu tersebut.
Pada kesempatan kali ini, Tim SEBAT-OT diper-
caya untuk mewawancarai Bapak Eko Sumary-
anto, M.OT, seorang Okupasi Terapis yang fokus
pada Mental Health, Community, and Participa-
tion.
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Wawancara ini akan membahas lebih dalam ten-
tang Occupational Injustice yang secara tidak
sadar sering kita lakukan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Halo Pak Eko, apa sih yang dimaksud dengan
occupational justice dan occupational injustice
itu?

Dilihat dari arti katanya secara sempit, justice
adalah keadilan, sedangkan injustice adalah keti-
dakadilan. Ketika bertemu dengan kata occupa-
tional, maka makna baru yang terbentuk adalah
adil atau tidak adilnya pemerataan kesempatan
untuk melakukan occupations bagi semua indivi-
du, terlepas dari hambatan fisik, mental, so-
sial-ekonomi, atau budaya. Contohnya, kamu
ngga bakal bisa jadi presiden hanya karena Anda
perempuan atau karena Anda bukan berasal
dari agama mayoritas sebuah negara tersebut.
Hmmm paham-paham. Dari pernyataan Bapak
tadi yang “kamu ngga bakal bisa jadi presiden
hanya karena Anda wanita”’, apa saja sih Pak
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

occupational injustice itu sendiri?

Sebelum sampai pada jawaban di atas, saya mau
tanya dulu, apa sih sebenarnya syarat dasar
vang legal dan dapat diterima akal sehat agar
seseorang bisa menjadi presiden sebuah
negara?

Berdasarkan yang saya baca menurut KPU No.
15 Tahun 2014, seseorang tersebut “harus ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, warga
negara asli Indonesia, tidak pernah melakukan
tindakan pidana, mampu secara jasmani dan
rohani, dan bertempat tinggal di NKRI."

Betul. Dengan begitu, anggapan dan praktik pe-
nolakan presiden karena jenis kelamin yang
tidak maskulin dan memiliki kepercayaan yang
tidak mainstream atau mayoritas adalah KETI-
DAKADILAN yang sangat nyata yang sejatinya
mengkhianati undang-undang yang telah dibuat
oleh negara dan masyarakatnya sendiri. Adil
atau tidak adil terjadi sebagai sumbangsih dari
bagaimana para pemangku kebijakan tingkat
nasional dan daerah konsisten dalam mengawal
pelaksanaan peraturan atau undang-undang.

Selain sumbangsih dari pemangku kebijakan,
adakah faktor dari masyarakat yang mengaki-
batkan adanya occupational injustice ini, Pak?
Tentu ada. Seberapa besar mereka mau meneri-
ma perubahan atau mereka akan tetap ber-
pegang pada nilai-nilai yang toxic. Seperti
contoh yang saya sebutkan tadi, dimana mas-
yarakat beranggapan bahwa “perempuan tidak
pantas menjadi pemimpin’ adalah salah satu
toxic practice yang menghambat occupational jus-
tice bagi para perempuan untuk menjalani occu-
pation sebagal pemimpin wilayah.
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I Benar

Menjadi menarik karena masyarakat indonesia
sangat heteronormatif dan patriarkis, sehingga
perempuan "masih" menjadi kelas kedua dalam
POSIsi-posisi occupations tertentu

Jadi, bisa dibilang toxic masculinity adalah salah
satu contoh yang dapat kita lihat secara
langsung dengan mudah sebagai penerapan oc-
cupational injustice ya, Pak?

Ya. Toxic masculinity adalah belief dan practice
yang membuat occupational injustice semakin
sering terjadi. Belum lagi jika ditambahkan lan-
dasan agama atau norma sosial tertentu yang
memaksa perempuan untuk menjadi second
class individuals, bahkan dalam budaya Jawa,
perempuan disebut sebagai "konco wingking"
alias back up resources dalam rumah tangga.

Menurut Bapak, jika occupational injustice ini
terus ada dan dibiarkan saja tanpa adanya tin-
dakan untuk merubah, apa saja akibat yang
akan terjadi?

In this scenario, women will be always be the
second after men, Pada skala yang lebih besar
lagi, seseorang tidak akan pernah bahagia men-
jalani hidupnya karena senantiasa memenuhi
tuntutan dari eksternal (masyarakat, orang tua,
teman). Meaning in life akan susah dipenuhi, rasa
bdsan akan sangat mudah menghinggapi, stress
dan mental disturbances akan muncul ke per-
ymukaan. Pada akhirnya, well being seseorang
menjadi taruhannya.

juga vya, Pak. Apalagi dengan
rang-orang yang difabel, pasti occupational in-
justice semakin jelas terasa.

Benar sekali. Mereka adalah korban nyata dari
injustice. Contoh yang bisa kita lihat sehari-hari
deh, soal alat transportasi. Masih jauh dari kata
layak. Teman-teman difabel kesulitan

mendapatkan

akses pendi-
dikan dan peker-
jaan hanya
karena mereka
Cerebal Palsy
(CP) misalnya,
padahal kemam-
puan kognitif
mereka tidak
ada bedanya
dengan yang
tidak difabel.
Sangat tidak

masuk akal. Say-
angnya, kita
masih di tahap
pemahaman

secara teorl,
belum ada prak-
tisi Okupasi

Terapi yang men-

jadi pembuat

keputusan di

negara INi.

Belum ada Okupasi Terapis yang menjadi ang-
gota DPR yang berfokus pada isu-isu occupa-
tional justice vs injustice.

Itu sebabnya sebagai seorang Okupasi Terapis,
pemahaman kita akan occupational justice and
injustice ini sangat penting ya, Pak?

lya dong. Justru ini yang harus kita perjuangkan,
tidak hanya sebatas pengetahuan tentang
anatomi dan ilmu-ilmu Okupasi Terapi lainnya.

Dalam pemahaman bahwa setiap manusia itu
layak mendapatkan penghormatan, penghar-
gaan, dan bernilai, okupasi apa aja sih, Pak,
yang ngga boleh kita abaikan?
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Semuanya dong, selama hal itu (okupasi) mem-
berikan nilai dan makna pada hidup seseorang,
maka orang tersebut diperbolehkan mengek-
spresikan diri sebebas-bebasnya melalui okupa-
si yang ia sukal, kecuali tindak kriminal ya.

Setuju, Pak. Ngga berasa udah pertanyaan ter-
akhir aja nih, kalau boleh tau, apa harapan Pak
Eko di hari kemerdekaan kita yang ke-75 tahun
ini, Pak?

Harapan saya sih sederhana, agar setiap warga
negara memiliki kemerdekaaan untuk memilih,
menjalani, dan berekspresi melalui occupations

pillhan mereka masing-masing. Occupations
yang memiliki makna khusus bagi tiap-tiap indi-
vidu Ini dapat meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan dalam berbagai aspek hidup.
Sudah selayaknya pemerintah memberikan
ruang dan masyarakat tidak lagi kaku dengan la-
rangan ini itu hanya karena mereka was-was
dengan perubahan di masa depan. Kita memiliki
andil untuk membentuk masyarakat yang lebih
"melek"” pada konsep occupational justice for all
karena kita sebagai Okupasi Terapis paham
betul betapa pentingnya kemampuan berparti-
sipasi dalam berbagai aktivitas yang bermakna.
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Anak Sulit

Fokus Belajar:

Jangan
Dimarahi!

Fanza Fatina Ajjauza

ernahkah kamu
mendapati seorang
anak vyang sangat

sulit untuk menyele-
salkan tugasnya? Atau bahkan
nanya untuk sekadar memper-
hatikan suatu materi pembela-
jaranpun, si anak seringkali kes-
ulitan dalam mempertahankan
atensinya dan justru sibuk
melakukan hal lainnya yang
tidak berkaitan dengan pembe-
lajaran ataupun tugas yang
diberikan. Terkadang saat berh-
adapan dengan kondisi seperti
Ini, memang tak jarang mem-
buat guru maupun orangtua
merasa stress dan kesal,
mereka cenderung meminta
anak untuk tetap duduk diam
dan memaksanya memperhati-
kan atau melanjutkan tugasnya.

Artikel

y _

Beberapa orang malah memara-
hi anak tersebut. Namun tahu-

kah kamu bahwa cara seperti
Iitu tidak akan membantu anak
dalam meningkatkan atensinya,
dan bahwa memarahi anak bu-

kanlah jalan keluar yang ter-
baik?

Lalu, bagaimanakah cara yang
tepat untuk mengatasinya?

Salah satu strategi yang sering-
kali diterapkan oleh Okupasi
Terapis kepada anak-anak yang
memiliki kesulitan untuk mem-
nertahankan atensinya saat
pembelajaran adalah  brain
breaks. Apakah brain breaks itu?
Brain breaks adalah suatu sesi
aktivitas yang diberikan kepada
anak di tengah sesi pembelaja-
ran untuk memberikan “istira-
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hat” pada otak dari pekerjaan
vang sedang dilakukan atau dari
apa yang sedang menjadi fokus
bagi anak (Morin, n.d). Ketika
terlalu lama melakukan aktivi-
tas belajar dan mengerjakan
tugas, anak akan cenderung
merasa lelah, bosan, dan menja-
di tidak fokus. Menurut Dr. Judy
Willis (2016), brain breaks dapat
digunakan untuk mengemba-
likan fokus anak yang hilang
tersebut.

Bagaimanakah brain breaks
bekerja?

Saat seorang anak sedang
belajar atau mengerjakan tugas,
kemampuan potensi mereka
untuk belajar secara optimal
terjadi ketika otak mampu
secara efisien mengirimkan



signal dari reseptor sensoris
mereka (apa yang anak lihat,
dengar, sentuh, baca, dan
lain-lain) menuju otak pada area
vang bertanggung jawab atas
memori. Proses penyimpanan
informasi baru untuk menjadi
memori dalam otak anak ini,
terjadi setelah informasi terse-
but berhasil melalui “filter
emosi” yang disebut dengan
amygdala, dan kemudian akan
dikirimkan menuju prefrontal
cortex, yaitu area pada otak
vang bertanggung jawab atas
memori. Namun proses Ini
dapat terhambat ketika anak
merasa panik, kebingungan, dan
kewalahan, dimana emosi ini

sering muncul saat anak stress
karena terlalu lama belajar. Jika
emosi-emosi tersebut terus
dirasakan anak, pengaktifan
amygdala dapat mengalami lon-
jakan dan justru akan mengha-
langi informasi baru vyang
masuk menjadi tidak dapat
diterima lagi dan gagal dikirim-
kan ke prefrontal cortex untuk di-
jadikan sebagai memori (Willis,

it

2016; Autrey, 2020). Oleh kare-
nanya, ketika anak merasakan
emosi-emosi tersebut

kan tugas, memaksa atau me-

marahinya hanya akan mem-

buat anak semakin stress dan
semakin menyulitkan
dalam menerima dan menyim-
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saat
sedang belajar atau mengerja-

anak

pan Informasi yang masuk.
Ketika seorang anak diberikan
brain breaks, sesi ini dapat mem-
bantu anak untuk menurunkan
kadar emosinya hingga menjadi
lebih tenang dan  fokus
(Weslake & Christian, 2015).
Beberapa penelitian juga telah
mengemukakan bahwa brain
breaks dapat mempengaruhi
dan meningkatkan motivasi
serta kesenangan anak (Greany
& Rodd, 2003), performa aka-
demik, fokus, serta perilaku
anak (Reilly, Buskist, & Gross,
201) didalam kelas saat pembe-
lajaran.




Aktivitas seperti apa yang
dapat diberikan pada sesi brain
breaks?

Banyak sekali jenis aktivitas
yang dapat diberikan pada sesi
brain breaks ini. Weslake dan
Christian (2015), membagi jenis
aktivitas brain breaks menjadi
tiga bagian. Diantaranya adalah
sebagal berikut:

Breathing exercises, seperti
deep breathing, visualisasi, dan
seringkali digabungkan dengan
gerakan-gerakan peregangan
seperti memutar leher.

Physical brain breaks, seperti
yoga, jumping jacks, berjalan di
tempat, menari, dan aktivitas
motorik lainnya (The OT Tool-

box, n.d).

Mental brain breaks, seperti
permainan yang membutuhkan
konsentrasi lebih ringan daripa-
da tugas yang sedang dikerja-
kan, namun umumnya tetap
berbentuk permainan pembela-
jaran seperti menjawab per-
tanyaan trivia atau saling ber-

cerita tentang hal yang lucu
(The OT Toolbox, n.d).
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#SobatCerita

arna yang aku pakat dalam melukrs.f lulu lukl-
anku cuma punya satu warna: hitam, tapi kini warna hltlm

dﬂn warna-w

 itu telah berlalu

dan berubah menjadi banyak warna.”
- Ana Syifa

Saksikan segmen terbaru SEBAT OT:
#SobatCerita episode 1 dengan judul

Bipolar Disorder Bukan Penghalang Untuk
Terus Produktif di IGTV @seputaredukasi_ot.
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Apa Kata Sobat Sebat?

Apa arti merdeka untuk sobat SEBAT?

Tidak adanya kekangan namun tetap pada aturan.
@tewe99

Merdeka itu ketika kita bebas berekspresi
tanpa menyakiti dan disakiti oleh siapapun.
(@anasyifa_

Merdeka adalah kemandirian untuk berdikari.

Hak apapun tidak dibatasi dan hal apapun tidak
seenaknya dikomentari termasuk prinsip.
(@zaamirajprn

Bagaimana menurut sobat SEBAI tentang
merdeka dalam pemenuhan hak inklusif?

Inklusif dimana sistem sosial dapat memahami dan menerima
keberadaan dan hak seorang individu tanpa label negatif.
@otfact

Pemenuhan hak inklusif = kemerdekaan secara
menyeluruh dalam segala bidang.

sy - @adjie2324

Merdeka dalam pemenuhan hak inklusif artinya
keadilan bagi semua.
@belajar.to




Artikel

Kita Masih Berjuang
Untuk Merdeka Dar

egara Indonesia lahir
dari sejarah panjang
perlawanan dan
pengorbanan atas
ketidakadilan yang terjadi di
tanah air. Perlawanan terhadap
ketidakadilan yang dilakukan
kolonialisme dan imperialisme
merupakan bentuk dari sebuah
protes keras akibat direnggutn-
va hak asasi dan kebebasan ma-
nusia pribumi. Kemerdekaan
yang diperjuangkan oleh para
pahlawan dan tokoh nasional
pada tahun 1945 melalui se-
mangat proklamasi menimbul-
kan sebuah pertanyaan yang
masih relevan untuk ditanyakan
dari masa ke masa: “Apakah In

®
Muhammad Dicky Alif M Stlg ma

donesia benar-benar sudah
merdeka?’Sebagal seseorang
yang giat menyuarakan isu dis-
abilitas, melalui tulisan ini saya
Ingin mengajukan protes
kepada bangsa Indonesia yang
perlu menyadari bahwa kita
Nidup dalam keberagaman di
mana orang dengan kondisi dis-
abilitas memiliki hak untuk
hidup dan berkembang. Setiap
orang dilahirkan bebas dengan
harkat dan martabat manusia
yang sama dan sederajat serta
dikaruniai akal dan hati murni
untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara
dalam semangat persaudaraan
(Undang Undang Nomor 39
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Tahun 1999 Tentang Hak Asasi
Manusia), yang sayangnya
belum sepenuhnya dirasakan
oleh penyandang disabilitas.
Stigma dan diskriminasi terha-
dap orang-orang dengan kondi-
si disabilitas adalah contoh pe-
langgaran nilai-nilai hak asasi
manusia yang merendahkan
martabat manusia, karena pada
dasarnya setiap orang berhak
atas perlindungan hak asasi ma-
nusia dan kebebasan dasar ma-
nusia, tanpa diskriminasi.

Stigma ini terjadi karena adanya
stereotip, prasangka, dan
diskriminasi (Corrigan &
Lundin, 2001). Stereotip adalah
sebuah keyakinan negatif yang
dipegang terhadap  suatu
kelompok sosial tertentu dan
keyakinan tersebut menyebab-
kan kelompok tersebut tidak
diinginkan ada di lingkungan
sosial (Corrigan & Lundin,
2001).

Stereotip yang negatif dan pan-
dangan manusia yang buta akan
iIndahnya sebuah perbedaan
akan menggiring pemikiran ma-
nusia untuk merefleksikan
kondisi orang dengan disabilitas
ke penilaian yang serba negatif
yang disebut prasangka, dimana
iIndividu merespon secara emo-
sional kondisi disabilitas se-
bagal suatu objek yang tidak
disukai, dibenci, marah, dan
tidak nyaman jika berada dekat
dengan orang-orang tersebut
(Jones & Corrigan, 2014).
Reaksi terhadap stereotip yang
negatif akan menimbulkan



respon emosional yang negatif,
hal tersebut akan menimbulkan
perilaku diskriminasi terhadap
orang-orang dengan disabilitas
diantaranya perilaku kekerasan,
permusuhan, dan penghindaran
interaksi.

‘Biasanya di kota apa kalo ngga di
tempat umum gitu suka ada orang
ngeliatin  kaki aku terus kaya
gimana gitu, mungkin kelihatan
aneh  atau "Kadang ya ada aja
anak kecil yang bilang: “Pincang
pincang., ujar penyandang disabili-
tas amputasi telapak kaki berusia
34 tahun.

'Kadang ada aja pembeli yang
bilang “Eh ini gimana sih Mas-nya

susan ngomong, mau ngomong apa
sih ga jelas.” atau " Tunggu-tungsu,
ini Mas-nya ngomong apadsi, ga
enak dengernya., atau ‘Ada yang
kasihan ada yang kesal, cuma yansg
kesal paling dia diem aja, diem-di-
em aja gitu lah.’, ujar penyandang
disabilitas polio berusia 31 tahun.

Ini adalah fenomena dan fakta
yang menunjukkan bahwa
lingkungan  tempat  hidup

orang-orang dengan disabilitas
di Indonesia masih membutuh-
kan edukasi mengenai bagaima-
na memperlakukan mereka
dengan tidak mengesamping-
kan hak-hak asasi manusia.
Karena selain hak untuk hidup,
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orang-orang dengan disabilitas
juga mempunyal hak bebas dari
stigma dan diskriminasi, hak
untuk bebas dari pelecehan,
penghinaan, dan pelabelan
negatif terkait kondisi disabili-
tas (Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2016
Tentang Disabilitas) yang dalam

kenyataannya masih belum
sepenuhnya dirasakan oleh
mereka.

Lalu, apa yang dapat kita laku-
kan untuk mengubah persepsi
kita terhadap orang-orang
dengan disabilitas? Sebagai
langkah awal, kita



perlu mengubah pola pikir kita
bahwa sebenarnya mereka dan
kita adalah sama-sama manusia,
terlepas dari apapun disabilitas
yang mereka miliki. Selain itu,
saya ingin mengajak kita semua
untuk bersama-sama berjuang
memberikan kemerdekaan
kepada orang-orang dengan dis-
abilitas, yaitu dengan:

- Meningkatkan kesadaran
seluruh  masyarakat, termasuk
keluarga, mengenai penyandang
disabilitas, serta menghormati
hak-hak dan martabat para pen-
yandang disabilitas.

- Melawan stereotip, prasangka,
dan praktik-praktik yang meru-
gikan penyandang disabilitas,

termasuk yang didasarkan pada
jenis kelamin dan wusia dalam
seluruh bagian kehidupan (Un-
dang Undang Republik Indone-
sia Nomor 19 Tahun 2011 Ten-
tang Pengesahan Konvensi Men-
genai Hak-Hak Disabilitas).

Harapan saya, kedua hal ini dapat
menumbuhkan penerimaan ter-
hadap hak-hak penyandang dis-
abilitas, meningkatkan persepsi
positif, dan kesadaran sosial yang
lebih besar terhadap orang
dengan disabilitas, serta mening-
katkan pengakuan terhadap
keahlian, kualitas, kemampuan,

serta kontribusi mereka di
bidang kerja. Siapkah kita
melakukannya?
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Pandemi Covid-19 mengajarkan kita untuk lebih
aware dengan kebersihan dan kesehatan, yang
namanya masker, hand sanitizer, segala macam
tissue, sampai semprotan disinfektan kayanya
udah bukan hal asing lagi untuk dibawa apalagi
kalau harus ke luar rumah. Dulu ke warung depan
rumah aja pengennya all out, kalau bisa pake tas
super matching sama baju dan sepatu, tapi seka-
rang ke luar rumah ngga seindah itu lagi karena
takut terpapar virus, cukup pake totebag yang
gampang dibawa ke mana-mana, udah deh
langsung cussss. Pergi belanja bisa sambil ngenalin
Okupasi Terapi ke orang-orang.
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